BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kemgcetan jolan raya ini menimbulkan dampak
di jalan dan menghabiskan bahan bakar, kemiacet
leh adanya pengendara kendaraan yang tidak mer

sehingga penerapan |
tingkat kemacetan.
Kemacetan juga berdampak terhadap pengguna jalan yang memiliki hak
utama untuk didahulukan, seperti kendarasn pemadam kebakusran, ambulans.
Sesuai dengan isi Undang-Undang nomor 22/2009 pasal 134, yang seharusnya
mendapat kelancaran lalu lintas akan tetapi ketika di persimpangan jalan yang



terdapat lampu lalu lintas mengalami kemacetan. Hal tersebut memotivasi penulis
untuk menangani masalah kepadatan yang terjodi dan kemacetan yang dialami oleh
pengguna jalan yang memiliki hak utama untuk didahulukan. Penulis mencoba
memberikan solusi dengan mengoptimalkan pengaturan lampu  lafu lintas
menggunakan pendeteksian tingkat kepadatan Ialu lintas dan memberikan prioritas
terhadap jalan yang akmn dilewati. :f-':::;f

. jilan yang memiliki hak utama

|. Bagaimana membuat alat pendeteksi kepadatan lalu lintas dan kontrol
lampu lalu lintas untuk mengurangi kemacetan dan memprioritaskan

pengguna jalan yang mempunyai hak untuk didahulukan ?



1.3.  Batasan Masalah
Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini :
I Simulasi persimpangan jalan yang dipakai adalah simpang tiga (pertigaan).
2. Kondisi kepadatan meliputi sepi, normal,dan padat.
ga 2560 dan Nodemcu

1.5, Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ;
I Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu



yang diperoleh selama mengikuti pendidikan kuliah, serta dapat lebih
memahami tentang teknologi loT.

2. Bagi Pencliti Selanjutnya
Penelitian ini bisa digunakan untuk refrensi dan memberi inspirasi bagi

peneliti selanjutnya untuk ikut mengembangkan teknologi yang berguna

1.6.2  Metode Analisis

data vang didapatkan, Metode analisis diperlukan karena data yang didapatkan dan



masuk kedalam sistem sehingga dapat diclah oleh sistem dan menghasilkan suatu
output informasi yang digunakan dalam penelitian.

1.6.2.1. Tahap Perancanaan

Pada tahap ini proses yang dilakukan adalah merencanakan pembangunan
dan pe

sistem sesual li:ngm ‘:_! 1n

L.6.2.4. Tahap Implementasi

Pada tshap ini peneliti mengimplementasikan proonpe yang telsh
dibangun kedalam simulasi persimpangan jalan sehingga dapat mengetahui kinerja
dari prototype yang dikerjakan,



1,6.2.5. Tahap Pengujlan

Pada Tahap ini peneliti menguji sistem yang telah dibangun dengan
menerapkan teori yang telah didapatkan sebelumnya, melalui pengumpulan data,
perncangan profotype, perakitan prototype, pengujian protorvpe. Pengujian
dilakukan dengan menganalisa kinerja dasiprototyyp

Bab ini membahas tentang langkah-langkah penulis dalom melakukan
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN



Bab ini menyajikan tentang hasil pengujian dari perangkat yang dibuat

Babint-becti: hentung panuinp dart dolentané: penelitisn; yeng i
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